
 

 

PERSYARATAN PEMENUHAN KOMITMEN  

IZIN APOTEK (KBLI 47721) PADA APLIKASI OSS  

DINAS KESEHATAN KABUPATEN SLEMAN 

1. Denah bangunan  

- Informasi geotag Apotek (data koordinat geografis lintang dan bujur) 

- Informasi terkait lokasi apotek (misalnya di pusat perbelanjaan, apartemen, 

perumahan). Berupa deskriptif berada di area dengan lalu lintas ramai, dekat fasilitas 

kesehatan (klinik/RS), pusat perbelanjaan, pemukiman padat, atau pasar dan tangkap 

layar di maps  

- Denah bangunan yang menginformasikan pembagian ruang dan ukuran ruang apotek  

- Foto apotek tampak depan dan dalam  

- PBG dan SLF wajib ada berdasarkan PP 28 Tahun 2025 (Jika sudah memiliki harap 

dilampirkan, bagi yang belum memiliki harap dengan surat pernyataan komitmen akan 

melakukan pengurusan PBG SLF) 

2. Daftar Sarana, Prasarana, dan Peralatan  

- Foto Papan nama Apotek dan posisi pemasangannya 

- Foto Papan nama praktik Apoteker dan posisi pemasangannya (2 papan nama apoteker) 

- Foto AC, thermometer dan form pemantauan suhu ruang  

- Foto kulkas, thermometer dan form pemantauan suhu dingin  

- Leaflet, poster, dan media edukasi 

- Mortir Stemper min 2 pcs  

- Sendok Obat  

- Timbangan digital dan bukti kalibrasi  

- Etiket obat dalam dan luar serta bahan pengemas/pembungkus obat 

- Buku dan referensi perundang undangan bidang kefarmasian dapat berupa hardcopy 

atau softcopy (Dibuat daftar) 

- Blanko salinan resep 

- Blanko kartu stok 

- Blanko Surat pesanan obat 

- Blanko faktur/nota penjualan 

- Tempat sampah  

- APAR dengan maksimal ketinggian 120cm  

- Wastafel cuci alat  

- Penamaan di dalam apotek untuk: 

a. Penerimaan resep 

b. Pelayanan resep dan peracikan 

c. Konseling  

d. Penyerahan dan pemberian informasi obat  

e. Penyimpanan obat rusak 

f. Penyimpanan obat kadaluarsa   

g. Lemari penyimpanan narkotika dan psikotropika 

h. Lemari penyimpanan obat khusus 



 

 

 

3. Data Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki  

Struktur Organisasi SDM yang ditetapkan oleh penanggung jawab Apotek, memuat paling 

sedikit terdiri dari:  

- Tugas pokok dan fungsi masing-masing SDM Apotek.  

- Data SDM (KTP, STRA, dan SIPA)  

- Informasi paling sedikit 3 (tiga) orang Apoteker untuk Apotek yang membuka layanan 

24 jam, 2 (dua) Apoteker untuk layanan tidak 24 jam  

- Surat Izin Praktik untuk seluruh Seluruh Apoteker dan/ daftar SDM bekerja di Apotek.  

 

4. Persyaratan Izin lainnya  

- Surat permohonan pendirian apotek dari pelaku usaha Apoteker (untuk perseorangan) 

atau pimpinan PT/Yayasan/Koperasi (untuk nonperseorangan)  

- Surat perjanjian kerjasama apoteker penanggung jawab yang disahkan oleh notaris 

(jika apoteker penanggung jawab bukan pemilik apotek)  

- Surat keterangan bagi PSA sebagai apoteker penanggung jawab 

- Surat perjanjian kerja/ kontrak kerja apoteker praktik   

- Seluruh dokumen yang mengalami perubahan (untuk permohonan perubahan izin)  

- Dokumen izin yang masih berlaku (untuk perpanjangan izin)  

- Formulir dokumen pelayana kefarmasian 

a. Formulir Pelayanan informasi obat (PIO) 

b. Formulir Pelayanan konseling  

c. Fomulir catatan pengobatan pasien  

d. Formulir monitoring efek samping obat (MESO) 

e. Formulir pelayanan kefarmasian di rumah (Home pharmacy care) 

- Self-assessment penyelenggaraan Apotek melalui aplikasi SIMONA 

(simona.kemkes.go.id) (untuk perpanjangan dan perubahan izin)  

- Pelaporan terakhir di SIMONA dan SIPNAP (untuk perpanjangan dan perubahan izin)  

- Surat pernyataan komitmen untuk melaksanakan registrasi apotek di aplikasi SIPNAP 

(sipnap.kemkes.go.id) e 

- Link Self-assessment bagi apotek dengan ijin baru harap akses di 

https://nlink.at/selfassementapotek 

 

 


